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BIMBINGAN KARIR TERHADAP ANAK TUNA NETRA
(Studi Kasus Di Sekolah Luar Biasa Putra Manunggal Kecamatan Gombong
Kabupaten Kebumen)

Laeli Prastiwi
102311031

Abstrak

Fokus penelitian ini membahas tentang pelaksanaan bimbingan Kkarir terhadap
anak tuna netra di Sekolah Luar Biasa Putra Manunggal. Ada dua bimbingan karir
diantaranya bimbingan karir akademik dan bimbingan karir non akademik. Dimana
anak tuna netra mempunyai hak yang sama dengan anak normal pada lainnya.
Namun dalam pelaksanaannya tentu saja tidak mudah, karena kurangnya fasilitas
yang memadai, terkadang anak malas, terkadang turunnya semangat, dan dalam
waktu kegiatan biasanya ada pengganggu dari kelas lain sehingga dapat menghambat
kegiatan. Penelitian ini bertujuan untuk mencapai perkembangan secara optimal
dalam batas-batas potensi yang dimiliki anak tuna netra.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subyek dalam
penelitian ini adalah anak tuna netra dari SD, SMP, dan SMA. Yang seluruhnya
berjumlah 8 anak tuna netra, wali kelas sekaligus guru pembimbing membantu dalam
bimbingan karir. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dimana data
yang terkumpul, disusun dan diklasifikaskan sehingga menggambarkan jawaban dari
rumusan masalah.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan bimbingan karir di
Sekolah Luar Biasa Putra Manunggal Kecamatan Gombong Kabupaten Kebumen
menggunakan proses tahap pendekatan awal, tahap penerimaan, tahap bimbingan
kerja, tahap resosialisasi, dan tahap bimbingan lanjut. Kegiatan bimbingan Kkarir
didampingi oleh guru kelas sekaligus guru pembimbing bagi anak tuna netra.

Kata Kunci : Bimbingan Karir, Anak Tuna Netra
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bimbingan merupakan proses memberikan bantuan kepada siswa agar ia
sebagai pribadi memiliki pemahaman yang benar akan diri pribadinya dan akan
dunia disekitarnya, mengambil keputusan untuk melangkah maju secara optimal
dalam perkembangannya dan dapat menolong dirinya sendiri menghadapi serta
memecahkan masalah-masalahnya.!

Bimbingan juga dapat diartikan suatu saluran khusus untuk melayani para
siswa, rekan tenaga pendidik yang lain serta orang tua siswa. Seluruh saluran
formal itu mencangkup sejumlah kegiatan bimbingan yang dapat diprogramkan
sebagai suatu kegiatan rutin sehingga terslenggara secara kontinyu dan
berkesinambungan. Kegiatan ini ditunjukan pada siswa-siswi yang sedang
mengikuti program pendidikan di sekolah, bimbingan bagi mereka yang tuna
netra yang mengikuti pelajaran di sekolah umum karena mereka mempunyai
keterbatasan dalam penglihatan otomatis banyak hal yang memerlukan
bimbingan untuk menjelaskan materi yang telah diterangkan oleh guru terhadap
anak didiknya.

Ditinjau dari masalah yang dihadapi para siswa bimbingan di sekolah
mencangkup empat bidang diantaranya bimbingan pribadi, bimbingan sosial,

bimbingan belajar dan bimbingan karir.? Bidang ini dapat dirinci menjadi pokok-

!Slameto, Bimbingan Di Sekolah (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1988), him. 2.
’Dewa Ketut Sukardi dan Desak P.E.Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan Konseling di
Sekolah (Jakarta: Rineka cipta, 2008), him. 14.



pokok berikut dalam bimbingan pribadi diantaranya pemantapan sikap dan
kebiasaan serta pengembangan wawasan dalam beriman dan bertakwa terhadap
Tuhan yang Maha Esa, pemantapan tentang kekuatan diri dan mengembangkan
untuk kegiatan-kegiatan yang kreatif dan produktif baik dalam kehidupan sehari-
hari maupun peranan dimasa depan.

Bimbingan sosial diantaranya pemantapan kemampuan bertingkah laku
dan berhubungan sosial, baik di rumah, di sekolah, di masyarakat luas, orientasi
tentang hidup keluarga. Bimbingan belajar diantaranya dalam pemantapan sikap
dan kebiasaan belajar yang efektif dan efisien serta produktif, pemantapan
disiplin belajar dan berlatih baik secara mandiri maupun kelompok, pemantapan
penguasaan materi program belajar di sekolah. Dan bimbingan karir diantaranya
pemantapan pemahaman diri berkenaan dengan kecenderungan Kkarir yang
hendak dikembangkan, pemantapan orientasi dan informasi Karir pada
umumnya, yang hendak dikembangkan khususnya Karir.

Bimbingan Kkarir adalah kegiatan dan layanan bantuan kepada para siswa
dengan tujuan untuk memperoleh penyesuaian diri, pemahaman tentang dunia
kerja dan pada akhirnya mampu menentukan pilihan kerja dan menyusun
perencanaan karir.® Adapun tujuan dari bimbingan Kkarir agar memperoleh
bantuan yaitu dalam pemahaman yang lebih tepat akan kemampuan dirinya,
jenis pekerjaan, persiapan yang matang sebelum memasuki dunia Kkerja,
penempatan yang sesuai denga bidang pekerjaan dan dapat memecahkan

masalah khusus yang berhubungan dengan pekerjaan.

3Ulifa Rahma, Bimbingan Karier Siswa (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), him. 15.



Kemampuan tersebut harus dipupuk dengan melalui usaha-usaha
mendampingi perkembangan karir orang muda supaya dia semakin paham akan
dirinya sendiri, lingkungan hidupnya serta proses pengambilan keputusan, dan
semakin mantap mempersiapkan diri dalam hal pengetahuan, keterampilan,
sikap serta nilai yang semuanya diperlukan dalam menekuni karirnya.*

Anak merupakan karunia terbesar bagi keluarga, agama, bangsa, dan
negara. Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, anak adalah penerus cita-
cita bagi kemajuan suatu bangsa. Bagi orang tua (Ayah dan Ibu) anak adalah
perhiasan dalam kehidupan di dunia, oleh karena itu orang tua dengan segala
daya dan upaya menginginkan anaknya menjadi perhiasan yang berharga dan
kelak dapat mengangkat martabat orang tua.

Anak adalah sosok pribadi yang sedang berkembang menuju kematangan,
baik secara fisik maupun secara psikologis. Perkembangan kematangan ini
dimulai sejak bayi sampai usia dua tahun yang merupakan proses perkembangan
yang berlangsung secara cepat. Perkembangan fisiknya ditandai dengan duduk,
merangkak dan berjalan tergantung pada pematangan otot dan sistem syaraf
pada anak tersebut. Pada abad pertengahan muncul anggapan bahwa anak
merupakan orang dewasa dalam bentuk mini sehingga perlakuan yang diberikan
oleh lingkungan sama dengan perlakuan terhadap orang dewasa.’Pada tahun-
tahun setelah itu, berkembang ide bahwa masa anak merupakan periode
perkembangan yang khusus karena memiliki kebutuhan psikologis, pendidikan,

serta kondisi fisik yang khas dan berbeda dengan orang dewasa.

*Winkel & Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling Di Institusi Pendidikan (Yogyakarta:
Media Abadi, 2004), him. 668.
SLusi Nuryanti, Psikologi Anak (Jakarta: PT. Indeks, 2008), him. 2.



Orang dewasa bagi anak-anak merupakan seseorang yang dapat
memberikan rasa aman dan perasaan menerima kehadirannya. Islam juga
mengajarkan pada setiap manusia untuk saling menyayangi pada siapapun, baik
orang normal, maupun orang yang mengalami gangguan baik fisik ataupun
secara psikologi.

Anak berkebutuhan khusus (Heward) adalah anak dengan karakteristik
khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukan pada
ketidakmampuan mental, emosi atau fisik, antara lain: tuna netra, tuna rungu,
tuna grahita, tuna daksa, tuna laras, kesulitan belajar, gangguan perilaku, anak
berbakat, anak dengan gangguan kesehatan. Istilah lain bagian anak
berkebutuhan khusus adalah anak luar biasa atau anak cacat. Karena
karakteristik dan hambatan yang dimiliki, mereka memerlukan bentuk pelayanan
khusus yang disesuaikan dengan kemampuan dan potensi mereka, contohnya
bagi tuna netra mereka yang memerlukan modifikasi teks bacaan menjadi huruf
Braille dan tuna rungu berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat. Anak
berkebutuhan khusus biasanya bersekolah di sekolah luar biasa sesuai dengan
kekhususannya masing-masing.

Anak tuna netra merupakan individu yang indera penglihatannya (kedua-
duanya) tidak berfungsi sebagai saluran penerima informasi dalam kegiatan
sehari-hari seperti halnya orang awas.® Tuna netra juga memiliki keterbatasan
dalam indra penglihatan maka proses pembelajaran menekankan pada alat indra

pendengaran. Oleh karena itu prinsip yang diberikan pada pembelajaran terhadap

®Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa (Bandung: PT.Refika Aditama, 2006),
him.66.



individu tuna netra adalah penggunaan huruf Braille, gambar timbul, benda
model, dan benda nyata. Sedangkan media yang bersuara adalah tape recorder.
Untuk membantu tuna netra mengetahui tempat dan arah serta bagaimana
menggunakan tongkat putih (tongkat khusus tuna netra yang terbuat dari
alumunium). Timbulnya ketunanetraan disebabkan oleh faktor endogen dan
faktor eksogen, ketunanetraan karena faktor endogen seperti keturunan atau
karena faktor eksogen seperti penyakit, kecelakaan, obat-obatan dan lain-
lainnya.’

Anak tuna netra seperti ini juga memerlukan perhatian khusus dari orang
tuanya karena sering kali kita menjumpai orang tua tidak menyadari kalau
anaknya membutuhkan perhatian khusus hanya tidak dapat melihat sehingga
orang tua yang memaksa untuk menyamai kemampuan anak-anak seusianya.
Hal inilah yang akan memperberat keadaan mental anak tersebut karena dituntut
untuk mengikuti kemajuan seperti teman-teman lainnya.

Di dalam keluarga orang tua merupakan orang terdekat dan mempunyai
peran penting dalam mengasuh anak yang diharapkan dapat memberikan
semangat dan kebijaksanaan dalam pengasuhan terhadap anak. Orang tua juga
harus mempunyai kesadaran bahwa anak tuna netra bukanlah anak sakit jiwa
yang harus ditakuti dan diberikan motivasi akan tetapi meringankan bebannya
dengan menyekolahkan di sekolah luar biasa sebagai tempat yang khusus
mendidik anak yang mengalami keterbatasan-keterbatasan mendasar dari

psikoanalisis.

"Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), him. 34.



Yayasan yang siap menampung anak semacam ini untuk diberikan
pendidikan dan latihan-latihan untuk perkembangan mentalnya. Salah satunya
adalah Sekolah Luar Biasa Putra Manunggal Kecamatan Gombong Kabupaten
Kebumen.

Sekolah Luar Biasa Putra Manunggal Kecamatan Gombong Kabupaten
Kebumen merupakan lembaga pendidikan yang khusus mendidik anak-anak
berkebutuhan khusus. Sekolah Luar Biasa ini memiliki jumlah siswa yang cukup
banyak dari seluruh pelosok gombong dan sekitarnya yang berjumlah seluruhnya
125 siswa dan siswi, di mana terdiri dari anak tuna netra, tuna wicara, dan tuna
grahita. Pembagian kelas juga dibagi menjadi 3 kelompok, diantaranya kelas A
merupakan khusus anak tuna netra, kelas B merupakan khusus kelas tuna wicara
sedangkan kelas C merupakan tuna grahita. Siswa tuna netra berjumlah 8 laki-
laki semua diantaranya 1 siswa Sekolah Dasar (SD), 3 siswa Sekolah Menengah
Pertama (SMP), dan 4 siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Sedangkan,
seluruh guru yang mengajar berjumlah 17 orang pengajar dan bimbingan yang
sudah dilaksanakan bimbingan belajar, pribadi, sosial, karir, baik dalam
mengembangkan keterampilan siswa maupun akademik, beberapa pembimbing
memiliki kelainan fisik sama seperti siswa siswi yang ada di Sekolah Luar Biasa
Putra Manunggal Kecamatan Gombong Kabupaten Kebumen.®

Sekolah Luar Biasa Putra Manunggal Kecamatan Gombong Kabupaten
Kebumen merupakan sebuah yayasan yang didirikan pada tahun 1992, tidak

hanya pihak dari yayasan yang membuat kurikulum akan tetapi dalam proses

%Wawancara dengan Bapak Budi, sebagai guru pembimbing siswa tuna netra. Pada tanggal
29 maret 2014, pkl 09.00 WIB. Di Sekolah Luar Biasa Putra Manunggal.



orang tua dilibatkan secara langsung selain itu dalam proses bimbingannya
menggunakan sistem satu orang anak dibimbing dengan satu orang terapi.

Dari situlah bisa dilihat bahwa orang tua sangat memperhatikan masa
depan anak-anaknya, walaupun mereka mengalami keterbatasan orang tua tidak
lepas tangan membiarkan mereka mengalami keterbatasan mental orang tua
tidak membiarkan anaknya terkurung dalam rumah dan orang tua juga tanggap
terhadap anaknya dan sadar tidak saja memenuhi kebutuhan materinya tapi juga
kebutuhan pendidikan, bergaul dimasyarakat, dan mengembangkan dirinya
secara optimal dalam berkarir.

Hal ini yang melatar belakangi penulis untuk membuat skripsi yang
berjudul Bimbingan Karir Terhadap Anak Tuna Netra (Studi Kasus Di Sekolah

Luar Biasa Putra Manunggal Kecamatan Gombong Kabupaten Kebumen).

B. Penegasan lIstilah

Untuk menghindari terjadi kesalahpahaman penafsiran dalam memahami
judul dan masalah dalam penelitian ini, maka peneliti akan memberikan

pembatasan istilah berikut:

1. Bimbingan

Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang di berikan kepada
individu maupun atau sekumpulan individu dalam menghindari atau atas
kesulitan-kesulitan dalam kehidupannya dalam mencapai kesejahteraan

hidupnya.’

°Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Yogyakarta : Andi, 2004), him.4.



2. Karir

Karir vyaitu lebih menekankan aspek bahwa seseorang sibuk
mengerjakan sesuatu dan mendapat imbalan ekonomis atau usaha dan waktu
yang dicurahkannya, tanpa memperhatikan apakah orang itu sungguh-
sungguh merasa terlibat di dalam pekerjaan dan memandangnya sbagai
sumber kepuasan pribadi yang bersifat non-ekonomis.*°

Dari pengertian diatas bimbingan Kkarir yang dimaksud penulis yaitu
cara pemberian bantuan yang diberikan oleh guru atau instruktur yang
ditunjukan kepada tuna netra baik individu maupun sekelompok individu
yang bermasalah dalam memahami suatu materi pembelajaran agar dapat
menemukan kemampuan yang dimilikinya maupun kelemahan selanjutnya
yang dapat mengambil keputusan, dapat bertanggung jawab dalam
menumbuhkan motivasi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan
mengembangkan karirnya di masa mendatang. Karir disini adalah dalam
mengenal potensi diri siswa tuna netra seperti: bakat, minat, kelebihan dan
kekurangannya dalam seluk beluk dunia kerja dan berbagai jenis pekerjaan
yang diminatinya, sehingga siswa tuna netra dapat berkarir sesuai apa yang
diminati dan potensinya.
Bimbingan karir ada 2 macam vyaitu:
a. Bimbingan Karir Akademik

Bimbingan karir akademik merupakan bimbingan dalam hal menemukan

cara belajar yang tepat, dalam memilih program studi yang sesuai, dan

%winkel & Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling Di Institusi Pendidikan, him.628



dalam mengatasi kesukaran yang timbul berkaitan dengan tuntutan-
tuntutan belajar disuatu pendidikan. Sebagian besar waktu dan perhatian
orang muda tercurahkan pada kepentingan belajar di sekolah. Keberhasilan
atau kegagalan dalam belajar akademik berarti sekali bagi orang muda. **
b. Bimbingan Karir Non Akademik
Bimbingan karir non akademik merupakan bimbingan dalam
mempersiapkan diri menghadapi dunia pekerjaan, dalam memilih lapangan
pekerjaan atau jabatan/profesi tertentu serta membekali diri supaya siap
memangku jabatan itu, dan dalam menyesuaikan diri dengan berbagai
tuntutan dari lapangan pekerjaan yang telah dimasuki. Bagi siswa dan
mahasiswa yang masih belajar di instutusi pendidikan, aspek yang terakhir
belum relevan. Bidang pekerjaan sangat bermakna dalam kehidupan
seseorang, sebagian besar waktu dan perhatian dicurahkan pada
kepentingan pekerjaan. *2
3. Anak Tuna Netra
a. Anak
Anak adalah sosok pribadi yang sedang berkembang menuju
kematangan, baik secara fisik maupun secara psikologis. Perkembangan
kematangan ini dimulai sejak bayi sampai usia dua tahun yang
merupakan proses perkembangan yang berlangsung secara cepat.
Perkembangan fisiknya ditandai dengan duduk, merangkak dan berjalan

tergantung pada pematangan otot dan sistem syaraf pada anak tersebut.

Y1pid, him. 116.
2 pid, him. 114.
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Pada abad pertengahan muncul anggapan bahwa anak merupakan orang
dewasa dalam bentuk mini sehingga perlakuan yang diberikan oleh
lingkungan sama dengan perlakuan terhadap orang dewasa.*®

b. Tuna Netra

Tuna neta merupakan individu yang penglihatannya (kedua-duanya)

tidak berfungsi sebagai saluran penerima informasi dalam kegiatan

sehari-hari seperti halnya orang awas.**

Dari pengertian diatas anak tuna netra yang dimaksud penulis yaitu
peserta didik yang mengalami perbedaan pada alat pengindraan baik rusak
penglihatan total maupun low vision yang sedang menempuh jenjang
pendidikan formal.

4. Sekolah Luar Biasa Putra Manunggal Gombong

Sekolah Luar Biasa Putra Manunggal Gombong merupakan tempat
pendidikan yang secara khusus dislenggarakan bagi penyandang didik yang
menyandang kelainan fisik, mental atau perilaku. Sekolah luar biasa ini juga
merupakan tempat pelayanan pendidikan bagi penyandang tuna netra yang
biasanya berkaitan dengan anak-anak yang terbelakang mental.

Dari penegasan istilah diatas, maka pengertian seluruhnya dari judul
skripsi Bimbingan Karir Terhadap Anak Tuna Netra di Sekolah Luar Biasa Putra
Manunggal Kecamatan Gombong Kabupaten Kebumen yang merupakan dalam
pelaksanaan bimbingan karir yang diperuntukan bagi anak tuna netra guna

membantu yang bermasalah dalam memahami suatu materi pembelajaran agar

3|_usi Nuryanti, Psikologi Anak (Jakarta: PT.Indeks, 2008), him. 2.
¥ Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, him. 65.
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dapat menemukan kemampuan yang dimilikinya maupun kelemahan selanjutnya
yang dapat mengambil keputusan, dapat bertanggung jawab dalam
menumbuhkan motivasi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan

mengembangkan karir dimasa mendatang

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penulis paparkan rumusan masalah dalam
penelitian yaitu:
Bagaimanakah pelaksanaan bimbingan karir terhadap anak tuna netra di Sekolah

Luar Biasa Putra Manunggal Kecamatan Gombong Kabupaten Kebumen?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian yaitu:

Dari rumusan masalah yang ada maka dapat diketahui bahwa tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui proses bimbingan karir terhadap
siswa tuna netra di Sekolah Luar Biasa Kecamatan Gombong Kabupaten
Kebumen.

2. Manfaat penelitian yaitu:
a. Membantu anak tuna netra (klien) mencapai perkembangan secara
optimal dalam batas-batas potensinya.
b. Bagi mahasiswa terutama mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi
dapat digunakan sebagai rujukan dalam pengetahuan bimbingan karir

terhadap anak tuna netra.
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c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan dalam membantu bimbingan karir bagi siswa tuna netra di
Sekolah Luar Biasa Putra Manunggal Kecamatan Gombong Kabupaten

Kebumen dan bagi para pendidik di sekolah pada umumnya.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka disebut dengan kerangka teori yang menggunakan teori
kualitatif dengan masalah yang sedang diteliti, dalam skripsi ini akan diteliti
mengenai bimbingan karir terhadap anak tuna netra.

Sebelum penulis membahas lebih lanjut penelitian ini, ada beberapa
skripsi yang memiliki pokok permasalahan hampir berkaitan diantaranya:

Anisa salsabila, mahasiswa fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul skripsi
Tekhnik Bimbingan Belajar Bagi Siswa Tuna Netra di Sekolah Inklusi
Madrasah Aliyah Negeri Maguhuwarjo Depok Sleman D.l Yogyakarta Pada
tahun 2013, penelitian ini membahas tentang pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus yang sudah mengikuti sistem pendidikan sekolah umum
disebut dengan sekolah inklusi. Dimana anak difabel memiliki hak yang sama
dalam menempuh jenjang pendidikan bersama anak normal lainnya. Namun
dalam pelaksanaannya tentu saja tidak mudah, karena sekolah harus
menyediakan fasilitas dan tenaga ahli yang menjangkau anak difabel khususnya

pada saat kegiatan belajar mengajar, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
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bagaimana bentuk-bentuk teknik bimbingan belajar yang diterapkan oleh
pembimbing fokus pada siswa tuna netra.*®

Istigomah Nur Khasanah, mahasiswa jurusan Dakwah STAIN
Purwokerto, dengan judul Bimbingan Bagi Anak Special Needs Studi Kasus Di
Elian Center Purwokerto pada tahun 2005. Penelitian ini membahas tentang
bimbingan terhadap anak autisme dimana kesulitan baik lahiriah atau batiniah
yang menyangkut kehidupan seseorang, anak-anak ini tidak mempunyai
perasaan yang tidak jauh beda dengan anak-anak normal lainnya. Banyak
kesamaan yang mereka miliki dalam berbagai rasa seperti pada saat susah dan
senang. Mereka sama-sama berusaha untuk menyenangkan hati ayah dan
ibunya.*®

Farukhin, mahasiswa jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam IAIN
Walisongo Semarang dengan judul skripsi Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan
Pada Anak Penyandang Tuna Netra di Panti Tuna Netra “Distrarasta”
Pemalang (Analisis Bimbingan Konseling Islam), pada tahun 2009. Penelitian
ini membahas tentang bantuan yang diberikan dalam bentuk bimbingan dan
pengarahan dari luar lingkungan. Karena manusia hidup tidak akan terlepas dari

permasalahan yang mengakibatkan manusia terpojok dan tidak bisa berfikir

panjang sehingga dapat mempengaruhi tingkah laku dan kehidupan manusia.*’

*Anisa Salsabila, Tekhnik Bimbingan Belajar Tuna Netra di Sekolah Inklusi Madrasah
Aliyah Negeri Maguhuwarjo Depok Sleman D.l.Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, 2013).

'®1stigomah Nur Khasanah, Bimbingan Bagi Anak Special Needs Studi Kasus di Elian Center
Purwokerto, Skripsi, (Purwokerto: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto, 2005).

YFarukhin, Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan Pada Anak Penyandang Tuna Netra di
Panti Tuna Netra “Distrarasta” Pemalang (Analisis Bimbingan Konseling Islam), Skripsi,
(Semarang: IAIN Walisongo Semarang, 2009).
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Dari beberapa skripsi yang ada, diantaranya menjadi tinjauan pustaka.
Maka dari penulis skripsi ini yang membedakan membahas bimbingan karir
terhadap Anak Tuna Netra di Sekolah Luar Biasa Putra Manunggal Kecamatan
Gombong Kabupaten Kebumen dimana bimbingannya mencangkup bimbingan
pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar, dan bimbingan karir. metode
bimbingan Kkarir dlaksanakan dengan beberapa tahap diantaranya tahap
pendekatan awal, tahap penerimaan, tahap bimbingn keterampilan dan tahap
resosialisasi. Dalam proses orang tua dilibatkan selain itu dalam proses
penyampaian bimbingannya menggunakan metode ceramah dan juga praktek
langsung baik dalam menyampaikan materi bimbingan  maupun
mempraktekannya. Pembimbing juga mempunyai keterbelakangan mental yang
sama seperti yang dialami anak didiknya, sama halnya yang dialami siswa tuna
netra dengan guru pembimbingnya mengalami sama tuna netra, sehingga ini
menjadikan semakin semangat anak didiknya dalam proses bimbingan dalam

memecahkan permasalahan baik pribadi, sosial, belajar maupun karir.

F. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam mempelajari dan memahami skripsiini maka
disusun dalam beberapa bab, yang secara garis besar sistematika penulisannya
sebagai berikut:
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

kajian pustaka dan sistematika penulisan.
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Bab kedua, merupakan landasan teori. Pada sub bab pertama berisi
tentang bimbingan karir, sub bab kedua berisi tentang disabilitas, sub bab ketiga
berisi tentang anak tuna netra.

Bab ketiga, merupakan metode penelitian. Pada sub bab pertama berisi
tentang lokasi penelitian, sub bab kedua berisi tentang objek penelitian, sub bab
ketiga berisi tentang subjek penelitian, sub bab keempat berisi tentang jenis
penelitian, sub bab kelima berisi tentang sumber data penelitian, sub bab
keenam metode pengumpulan data, sub bab ketujuh berisi tentang metode
analisis data.

Bab keempat, merupakan penyajian data dan analisis data. Pada sub bab
pertama berisi tentang gambaran umum Sekolah Luar Biasa Putra Manunggal,
sub bab kedua berisi tentang pelaksanaan bimbingan karir terhadap anak tuna
netra di Sekolah Luar Biasa Putra Manunggal.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan, saran

dan kata penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bimbingan karir adalah kegiatan layanan bantuan kepada para siswa dengan
tujuan untuk memperoleh penyesuaian diri, pemahaman tentang dunia kerja dan
pada akhirnya mampu menentukan pilihan kerja dan menyusun perencanaan
karir. Bimbingan karir ada dua diantaranya bimbingan Karir akademik dan
bimbingan karir non akademik.

Bimbingan karir akademik merupakan bimbingan dalam hal menemukan
cara belajar yang tepat, dalam memilih program studi yang sesuai, dan dalam
mengatasi kesukaran yang timbul berkaitan dengan tuntutan-tuntutan belajar
disuatu pendidikan. Sedangkan bimbingan karir non akademik merupakan
bimbingan dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia pekerjaan, dalam
memilih lapangan pekerjaan atau jabatan / profesi tertentu serta membekali diri
supaya siap memangku jabatan itu, dan dalam menyesuaikan diri dengan
berbagai tuntutan dari lapangan pekerjaan yang telah dimasuki.

Dari penjelasan skripsi mulai dari bab satu sampai dengan bab empat dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

Pelaksanaan Bimbingan Karir Bagi Anak Tuna Netra di Sekolah Luar Biasa
Putra Manunggal Kecamatan Gombong Kabupaten Kebumen, meliputi beberapa
komponen penting yang mampu menentukan pilihan kerja dan menyusun
perencanaan karir. Dalam pelaksanaan bimbingan karir meliputi: bimbingan

akademik, bimbingan keterampilan melatih sepuluh jari, komputer berbicara,

67
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bimbingan keterampilan musik, bimbingan baca tulis al-Qur’an huruf Braille,
bimbingan keterampilan pijat (massage), bimbingan keterampilan tenis meja tuna
netra, bimbingan keterampilan goal ball. Pelaksanaan bimbingan karir di Sekolah
Luar Biasa Putra Manunggal, bertujuan agar memandirikan anak didik sehingga
mampu hidup layak ditengah masyarakat dengan diberikannya berbagai macam
bidang keterampilan agar nantinya mereka mampu menghasilkan produk barang
atau jasa di era globalisasi, dengan menggunakan proses pembinaan layanan
bimbingan karir diantaranya: pendekatan awal, tahap penerimaan, tahap
bimbingan karir dan tahap resosialisasi. Sehingga anak tuna netra mampu
mengetahui tingkat keberhasilan dalam membimbing dan kemampuan yang

dimiliki oleh anak tuna netra.

B. Saran
Demi keberlangsungan pelaksanaan Bimbingan Karir Terhadap Anak Tuna
Netra di Sekolah Luar Biasa Putra Manunggal Kecamatan Gombong Kabupaten
Kebumen, serta sebagai peningkatan mutu, penulis ingin menyampaikan beberapa
saran kepada semua pihak sebagai berikut :
1. Kepada kepala sekolah hendaknya selalu meningkatkan mutu bimbingan yang
selama ini telah berlangsung.
2. Kepada pembimbing hendaknya senantiasa memperhatikan anak tuna netra
untuk memperkaya ilmu agar tidak tertinggal seiring dengan perkembangan
ilmu dan teknologi, karena pembimbing juga mempunyai kekurangan yang

sama seperti anak tuna netra.
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3. Kepada anak tuna netra hendaknya meningkatkan belajarnya, meningkatkan
semangatnya, dan berkonsentrasi dalam proses bimbingan Karir. Sehingga
kelak setelah selesai sekolah dapat berguna untuk meraih masa depan yang
lebih baik.

4. Kepada orang tua jangan pernah merasa malu menyekolahkan anaknya apabila

mempunyai kekurangan tuna netra, agar proses belajar ilmunya tidak berhenti.

. Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt yang telah melimpahkan
rahmat, hidayah serta inayah-Nya kepada penulis sehingga dengan kasih sayang
dan pertolongannya serta tentunya dengan disertai usaha yang maksimal, akhirnya
penulis dapat menyelesaikan skripsi sebagai tugas akhir di STAIN Purwokerto.

Semua ini tidak terlepas dari bantuan, dorongan dan semangat dari berbagai
pihak. Penulis menyadari bahwa tidak ada sesuatu yang sempurna di dunia ini,
sehingga dengan tangan terbuka dan lapang dada penulis mengharapkan saran dan
kritik yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Penulis hanya bisa berdoa
dan berharap mudah-mudahan hasil karya yang penulis sajikan dalam bentuk
skripsi ini dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang Bimbingan Karir
Terhadap Anak Tuna Netra di Sekolah Luar Biasa Putra Manunggal Kecamatan

Gombong Kabupaten Kebumen.
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Manunggal. Pada tanggal 12 april 2014, pkl. 10.00 WIB. Di Sekolah Luar
Biasa Putra Manunggal.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri
1. Nama : Laeli Prastiwi

2. Tempat/Tgl. Lahir : Banyumas, 24 Desember 1991

3. Alamat : Karang Pucung, RT 05 RW 01. Kec.Tambak Kab.Banyumas.
4. Nama Ayah : Moh. Ashari
5. Nama Ibu : Sulasih

B. Riwayat Pendidikan
Pendidikan Formal
a. TK, Tahun Lulus : TK Pertiwi 1997.
b. SD/MI, Tahun Lulus : SD Negeri 2 Tambak, 2003.
c. SMP/MTS, Tahun Lulus : SMP Negeri 2 Tambak, 2006.
d. SMA/MA, Tahun Lulus : MA Negeri Sumpiuh, 20009.
C. Karya lImiah
Penelitian : Bimbingan Karir Bagi Anak Tuna Netra di Sekolah Luar Biasa Putra
Manunggal Kecamatan Gombong Kabupaten Kebumen
D. Pengalaman Organisasi

1. Bendahara OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) di Madrasah Aliyah Negeri
Sumpiuh.

2. BEMP (Badan Eksekutif Mahasiswa Prodi) Bimbingan dan Konseling Islam
Jurusan Dakwah dan Komunikasi STAIN Purwokerto divisi Jaringan dan
Komunikasi.

3. BEMJ (Badan Eksekutif Mahasiswa Jurusan) Dakwah dan Komunikasi STAIN

Purwokerto divisi Jaringan dan Komunikasi.



4. Rayon Dakwah PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) Walisongo STAIN
Purwokerto divisi Jaringan dan Komunikasi.
5. Mitra Remaja di Laboratorium Jurusan Dakwah dan Komunikasi STAIN

Purwokerto divisi Jaringan dan Komunikasi.

Purwokerto, 16 Juni 2014

Laeli Prastiwi
NIM. 102311031
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